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tu*ro*o
PERSETUJUAN WILAYAH IZIN USAHA PERTAMBANGAN BATUAN

KEPADA CV. USAHA KITA

Menimbang

Mengiagat

GUBERIIUR ITUSA TENGGARA TIDIUR,

a. bahwa sesuai dengan Pasal 57 Undang-Undang Nomor 4
Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara,
WIUP batuan diberikan kepada badan usaha, koperasi, dan
perseor€rngan dengan cara perrr.oltonan wilayah kepada
pemberi izin;

b. bahwa berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4
tentang Pemerintahan Daerah dan Perubahannya'
penetapan WIUP mineral bukan logam dan batuan dalam
1 {satu) Daerah Provinsi dan Wilayab l"aut sampai 12 mil,
merupa-kan wewenang Daerah Provinsi;

c. bahwa berdasarkan surat permohonan dari CV. Usaha Kita
kepada Gubernur Nusa Tenggara Timur Nomor :

OlluklpllIl2}lg tanggal 08 Februari 2Ol9 Perihal
Perrnohonan WIUP, Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara
Timur telah melakukan verifikasi dan evaluasi terhadap
berkas administrasi maupun lokasi pertambangan dengan
hasil bahwa Wilayah lzin Usaha Pertambangan (WIUP)
Batuan yang dimohonkan telah memenuhi syarat, sehingga
dapat diberikan persetqiuan;

d. bahwa berdasarkan perlimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b dan huruf c, perlu menetapkan
Keputusan Gubernur tentang Persetujuan Wilayah Izin
Usaha Pertambangan Batuan kepada CV' Usaha Kita;

: 7. lJndang-IJndang Nomor 64 Tahun 1958 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa
Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1958 Nomor 115, Tambahan lrmbaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1649);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2O14 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik lndonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);



Memperhatikan

Menetapkan

KESAT'U

KEDUA

KEilGA

3. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 20 10 tentang
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan

1.

Batubara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2O10 Nomor 29, Tambahan Lembaran Negara Repubiik
Indonesia Nomor 5111) sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
2018 tentang Perubahan Kelima Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 23 Tahun 201O tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha
Pertambangan Mineral dan Batubara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 28, Tambahan
l,embaran Negara Republik Indonesia Nomor 6186);

Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor : I20l253lsj tanggal 16 Januari 2015 tentang
Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Setelah
Ditetapkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4
tentang Pemerintahan Daerah;

Surat Edaran Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Republik Indonesia Nomor : Oa.El30IDJB/2O15 tanggal
30 April 2015 tentang Penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan di Bidang Pertambangan Mineral dan
Batubara Setelah Berlakunya Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2O14 tentang Pemerintahan Daerah;

Surat Badan Perencanaan Pembangunan dan Penelitian
Pengembangan Daerah Kabupaten Belu Nomor :

Bapp.650l247 lVIll2OlT Tanggal 11 Juli 2017, Perihal
Keterangan Kesesuaian Pemanfaatan Ruang;

Berita Acara Lokasi Permohonan WIUP Batuan (Batu dan
Pasir) CV. Usaha Kita di Desa Tialai, Kecamatan Tasifeto
Timur, Kabupaten Belu, Tanggal 9 April 2018;

MEMUTUSKAN:

Persetujuan Wilayah Iztn Usaha Pertambangan Batuan
diberikan kepada :

2.

4.

Nama Perusahaan
Alamat

NPWP
Komoditas Tambang
Bahan Galian
Luas

Lokasi Penambangan
Desa
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi
Kode Wilayah

CV. Usaha Kita
Jalan KH. Dewantara Kota
Atambua - Kabupaten Belu
or.414.963.7 -925.OOO
Batuan
Batu dan Pasir
2I,7 (Dua Puluh Satu Koma
Tujuh) Hektar
DAS Talau
Tialai
Tasifeto Timur
Belu
Nusa Tenggara Timur
2406

Daftar Koordinat dari Wilayah Izin Usaha Pertambangan
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU adalah
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I Keputusan ini.

Peta Wilayah Izin Usaha Pertambangan sebagaimana dimaksud
dalam Diktum KESATU adalah sebagaimana tercantum dalam
l,ampiran II Keputusan ini.



KEEMPAT

KELIMA
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b.

Dengan disetujuinya Wilayah Izin Usaha Pertambangan ini
maka:

Pemohon segera melakukan pembayaran untuk Jenis
Penerimaan Negara Bukan Pajak yaitu Pencadangan Wilayah
dan Pencetakan Peta sebesar Rp.5.OOO.OO0,- (Lima Juta
Rupiah) pada Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
pada Bank Indonesia dengan nomor akun 425692;
apabila Wilayah Izin Usaha Pertambangan masuk dalam
Kawasan Kehutanan, maka pemohon dilarang melakukan
kegiatan sebelum memiliki Izin Pinjam Pakai Kawasan dari
Menteri Kehutanan Republik Indonesia;
apabila terdapat tumpang tindih antara Wilayah Izin Usaha
Pertambangan dengan komoditas tambang tidak sejenis atau
perkebunan, maka pemohon diharuskan untuk melakukan
perjanjian penggunaan lahan dimaksud secara bersama; dan
selambatlambatnya 5 [ima) hari ke{a setelah diterbitkannya
Peta Wilayah lzin Usatra Pertambangan s'ebagairnana
tercantum dalam Lampiran II keputusan Gubernur ini
Pemohon harus menyampaikan Permohonan Izin Usaha
Pertambangan (IUPf Eksplorasi.

Wilayah lzin Usaha Pertambangan dinyatakan batal, apabila
perusatraan tidak memenuhi persyaratan dan kewajiban
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEEMPAT Keputusan ini.

Keputusan Gubernur ini mulai berlal,n-r pada tanggal ditetapkan.

d.

Ditetapkan di Kupang
pada tanggal 2e (ltstus 2019

lcunnnnun NUSA TENGGARA rIMUf
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Tembusan :

1. Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia di Jakarta;
2. Menteri Keuangan Republik Indonesia di Jakarta;
3. Wakil Gubernur Nusa Tenggara Timur di Kupa.ng;
4. $ekretaris Jenderal Kednenteri€n Energi dan Sumber Daya Mineral Rl di Jakarta;
5. Inspekhrr Jenderal Kementerian Energi dan Sumber Daya Minerd RI di Jakarta;
6. Direktur Jenderal Pernerintahan Umum, Kementerian Dalam Negeri RI di Jakarta;
7. D'tr"Jrl:ur Jenderal Pajal< Kernenteria, Keuatgan RI di Jakana;
8. Direktur Jenderal Perbendaharaan, Kementerian Keuangan RI di Jakarta;
9. Bupati Belu di Atambua;
lO. Direlrhrr Pendapatan Daerah, Ditien Bina Keuangan Daerah Kementerian Dalam Negeri RI

di Jakarta;
11. Kepala Birc Hukum dan Humas/Kepala Biro Keuangan/ Kepala Biro Perencanaan dan

Kedasama Luar Negeri, Se(ien Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral RI di Jakarta;
12. Selcetaris Dir€ldorat J€nderal Mineral dan Batubara Kementerian ESDM RI di Jalgrta:
13. Dir€litur ?eknik dan Lingkungan Mineral dan Batubara, Di{len Mineral dan Batubara

Kementerian ESDM RI di Jakaita;
14. Direldur Pembirraan Pmgram Mineral dan Batubara, Ditjen Mineral dan Batubara

Kementerian ESDM RI di Jakarta
15. Direldrr Pembinaan Fengusahaan Mineral, Diqien Mineral dan Batubara Kementerian ESDM

RI di Jakarta;
16. Direktur Pajak Bumi dan Bangunan, Ditjen Pajak Kementerian Keuangan RI di Jakarta.



LIIUPIRAN I : X,EP]UDUSAI| GITBERI|IIR fUSA TtIfG{iARA TIULR
IfOUOR : 203 lI<EPlHIKl2Olg
TAI|GGAL : z7 $vrl*r 2O79

DArfAR KOORDINAT WILAYAH IZIN USAHA PERTAUBANGAX (wIUPI

PERUSAHAAN
KOMODITAS TAMBANG
BAHAN GALIAN
LOKASI
PROVINSI
KABUPATEN
KECAMATAN
DESA
KODE WILAYAH
LUAS (Ha)

CV. USAHA KITA
BATUAN
BATU DAN PASIR
DAS TALAU
NUSA TENGGARA TIMUR
BELU
TASIFETO TIMUR
TIALAI
2406
21,7 (DUA PULUH SATU KOMA TUJUH) HEKTAR

No.Titik
Garts BuJur Timur (BTl Garis Lintang Sefqtan {IrSl

(ol ('l ("1 DESIMAL (ol ('t ('') DESIUAL

1 124 54 5.85 124.90162 9 9 54.87 -9.t65243
t24 54 7.42 t24.902t7 9 9 54.a7 -9.t65243

J t24 54 7.82 t24.90217 9 9 56.33 -9.165648

4 724 54 9.05 I24.9025I 9 9 56.33 -9.165646
q 124 54 9.O5 r24.9025r 9 9 54.35 -9.165096

6 124 54 14.30 124.90397 9 9 54.35 -9.165096
.7 t24 54 14.30 124.90397 9 9 55.85 -9.165513

8 124 54 15.11 t24.9042 9 9 55.85 -9.165513

9 r24 54 IJ.I I 124.9042 I 9 56.64 -9.165733

10 t24 54 13.81 r24.90344 I I 56.64 -9.165733

11 t24 54 13.81 124.90344 9 9 58.15 -9.166152

I2 124 54 8.90 L24.90247 9 9 58.15 -9.166152
t.t t24 54 8.90 t24.90247 9 10 3.85 -9.167736

t4 r24 54 13.63 t24.90379 9 10 3.85 -9.t67736
15 r24 54 13.70 r24.9038r 9 10 16.44 -9.r71233
16 t24 54 r5.26 r24.90424 9 10 L6.44 -9.r71233
l7 r24 54 15.26 t24.90424 9 10 27.90 -9.t74418
18 124 54 13.44 124.90373 9 10 27.90 -9.174418

t9 124 54 13.44 I24.90373 9 l0 30.90 -9.r75249
20 r24 54 1 1.41 r24.90317 9 10 30.90 -9.175249

2I t24 54 I 1.41 t24.90317 9 10 53.65 -9.18157

22 t24 54 12.20 r24.90339 9 10 53.65 -9.18157

23 124 54 12.20 t24.90339 9 l0 54.80 -9.181889

24 124 54 10.80 124.903 9 l0 54.80 -9.181889
25 124 54 10.80 724.903 9 lo 52.70 -9. 181306

26 r24 54 10.10 L24.9028r 9 10 52.70 -9.18r306
27 t24 <4 10.10 r24.90241 9 10 49.40 -9.180389
2A t24 54 9.40 124.90261 9 10 49.40 -9.180389
29 124 54 9.40 r24.90261 9 l0 46.90 -9.179694
30 124 54 7.90 r24.902t9 9 10 46.90 -9.179694
31 124 54 7.90 t24.902L9 9 10 45.31 -9.179252
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32 r24 54 7.O3 t24.90195 9 10 45.31 -9.t79252
33 t24 54 7.O3 L24.90r95 9 10 42.30 -9.t78417
34 t24 54 8.40 124.90233 9 10 42.30 -9.r784L7
35 124 54 8.40 L24.90233 9 10 36.68 -9.176856
36 t24 54 9.73 t24.9027 9 10 36.68 -9.176856

37 r24 54 9.73 L24.9027 9 10 32.73 -9.r75754
38 124 J+ 10.38 r24.90244 9 10 32.73 -9.L75757

39 t24 54 10.38 t24.90284 Y 10 24.94 -9.r74706
40 124 54 10.61 r24.90295 9 10 28.94 -9.t74705
41 724 54 10.61 724.90295 9 10 22.23 -9.772842
42 t24 54 9.49 t24.90264 9 10 22.23 -9.r72843
43 724 54 9.49 724.90264 9 10 19.60 -9.77271
44 L24 54 8.34 t24.90232 9 10 19.60 -9.t72LL2
45 t24 54 8.34 r24.90232 9 10 16.69 -9.t71304
46 L24 54 10.04 124.90279 9 10 16.69 -9.171304
47 t24 54 10.04 r24.90279 9 10 7.93 -9.168869
48 724 54 8.96 724.90249 9 l0 7.93 -9.t6887
49 r24 54 8.96 r24.90249 9 10 6.28 -9.16841

50 t24 54 8.04 124.90223 9 10 6.28 -9. 16841 I
51 124 54 8.04 r24.90223 9 10 5.O1 -9.168058

52 L24 54 7.r7 124.90199 9 10 5.Ol -9.168059

53 t24 54 7.17 r24.90t99 9 10 3.03 -9.t67509
54 t24 54 5.91 t24.90L64 9 10 3.03 -9.167509
55 t24 54 5.91 t24.90t64 9 10 1.68 -9.167r32

124 54 5.08 124.9014r 9 10 1.68 -9.t67r34
57 t24 54 5.08 124.90L4r 9 9 57.79 -9.166054
58 r24 54 5.85 r24.90t62 9 9 57.79 -9.1660s3



' ' LI|DIPIRAI{ II : KTPUTUSAN GITBERNIIR NUSA TEI{GGIARA TIMIIR
NOMOR , r5p /KEP/HK/2O|e
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a.K.pala Dinas Encrgi dan Sumber Daya Mineral'I Provinsi Nusa Tenggara Trmur

NIP. 19640722 199209 1 001

Tingkat Penyelidikan Rilci
(Geologi, Geokimia, Geofisika)

Potensi Sumber Daya dan Cada.nga!
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